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ABSTRAK 
NAMA :   Sugiarti 
NIM  :   10200112091 
JUDUL  : Sistem Jual Beli Buah Secara Borongan Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Kasus Pasar Pa’baeng – baeng Makassar) 
 
Skripsi ini berjudul tentang Sistem Jual Beli Buah Secara Borongan dalam 
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar). 
Submasalah dalam skripsi ini ada dua yaitu: (1) Bagaimana praktik jual-beli secara 
borongan di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar? (2) Bagaimana tinjauan perspektif 
ekonomi Islam terhadap sistem jual beli buah secara borongan di Pasar Pa’baeng-
baeng Makassar? 
Lokasi penelitian ini bertempat di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar yang 
beralamatkan di Jl. Sultan Alauddin Makassar, yang menjadi alasan daerah ini 
dijadikan tempat penelitian ialaha, karena ditempat ini terjadi transaksi jual beli buah 
secara boronga. Penulisan ini menggunakan penelitian lapangan (field research), 
yaitu dengan cara terjun langsung kelapangan/lokasi penelitian. Teknik pengumpulan 
data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun data dari penelitian ini 
terdiri dari data primer dan data sekunder yang kemudian dinalisisi dengan metode 
analisa deskripsif kualitatif. 
Dari hasil penelitian yang diperoleh dilapangan dapat disimpulkan bahwa 
praktik jual beli buah secara borongan di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar yaitu 
penjual menjual buah dengan cara dikemas dalam peti dan cara menghitung berat 
kotor dikurangi berat peti dengan hitungan 5-7 kilogram berdasarkan jenis kayunya 
kualitas buah didalam peti tidak sama karena terdapat pencampuran buah yang 
kualitas baik dan busuk. Akad yang digunakan secara langsung berhadap-hadapan 
dan melalui via telepon. Penggantian buah yang sudah tidak layak jual berupa 
potongan harga. Pandangan ekonomi Islam terhadap sistem tersebut tidak sesuai 
dengan syara’ jual beli dalam ekonomi Islam karena mengandung unsur gharar. 
 Implementasi dari penelitian ini adalah: (1) perlu adanya aktivitas jual beli 
yang baik guna tercapainya jual beli yang berkah dan sesuai dengan syariat Islam. (2) 
pengecekan timbangan harus dioptimalisasikan agar sifat gharar yang ada dalam 
sistem timbangan tidak dimaknai gharar secara berkepanjangan. (3) perlu adanya 
konstribusi masyarakat kota Makassar dan luar Makassar agar terciptanya pasar yang 
sehat. 
Kata Kunci : Perspektif Ekonomi Islam, Borongan Buah. 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Menurut kodrat alam, manusia merupakan makhluk sosial (zoon polition) 
yaitu manusia sebagai makhluk yang tidak dapat berdiri sendiri dan selalu 
membutuhkan orang lain dengan tujuan untuk selalu berinteraksi guna memenuhi 
segala kebutuhannya.1”Pergaulan hidup tempat setiap orang melakukan perbuatan 
dalam hubungannya dengan orang lain disebut mu’amalat”.2 
Muamalah adalah aturan Allah yang mengatur “hubungan manusia dengan 
manusia lainnya dalam usahanya untuk mendapatkan alat-alat keperluan 
jasmaninya dengan cara yang paling baik.3 
Muamalah menekankan keharusan untuk menaati aturan-aturan Allah 
yang telah ditetapkan untuk mengatur hubungan antara manusia denngan cara 
memperoleh, mengatur, mengelola dan mengembangkan mal (harta benda). 
Selanjutnya, dalam muamalah terdapat beberapa prinsip dasar, antara lain yaitu: 
1. Hukum asal dari kegiatan muamalah diperbolehkan selama tidak ada dalil 
yang menunjukkan pelarangan dan pengharaman. 
2. Tidak ada paksaan satu pihak kepada pihak lain (sukarela dan saling rido). 
3. Menghindari kemudharatan dan mengutamakan atau mendahulukan 
                                                     
1Lihat. C.S.T Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, (Cet ke-8; Jakarta: 
Balai Pustaka, 1989), h. 29. 
2Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Islam), (Cet ke-2; 
Yogyakarta: UII Press 2004), h. 1. 
3Hasan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2008), h.289. 
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kemaslahatan. 
4. Tidak melakukan perbuatan aniaya dan tidak boleh dianiaya.4 
Masalah mu’amalah senantiasa terus berkembang, tetapi perlu 
diperhatikan agar perkembangan tersebut tidak menimbulkan kesulitan-kesulitan 
hidup pada pihak lain. Salah satu bentuk perwujudan mu’amalat yang 
disyariatkan oleh Allah adalah jual-beli, hal ini ditegaskan dalam firman Allah 
swt. Dalam Q.S An-Nisaa’/4:29 : 
                            
                            
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”5 
 
Ditegaskan juga dalam Q.S Al-Baqarah/ 2:275 : 
…                            … 
Terjemahnya : 
“… Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba…”6 
                                                     
4Lihat. Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Islam), 
(Yogyakarta: UII Press, 2000), h. 15-16. 
5Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Surya 
Cipta Aksara,1993), h. 83. 
6Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (1993), h. 47. 
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Berdasarkan kedua ayat diatas ini Islam sangat menegaskan agar dalam 
bertransaksi harus didasari dengan i’tikad yang baik, karena hal ini memberikan 
pedoman kepada umatnya maksimal dalam usahanya, diantara kedua pihak tidak 
ada yang merasa dirugikan. Disadari atau tidak, untuk mencukupi segala 
kebutuhannya satu sama lain saling membutuhkan suatu tempat pergaulan hidup, 
tempat dimana setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan 
orang lain atau sering disebut dengan istilah pasar. 
Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama manusia mempunyai 
landasan yang kuat dalam syariat Islam. Dasar yang disyariatkan jual beli 
berdasarkan al-Qur’an, sunnah dan ijma’. Jual beli juga merupakan salah satu bentuk 
ibadah dalam rangka mencari rezeki untuk memenuhi kebutuhan hidup yang tidak 
terlepas dari hubungan sosial, tetapi jual beli yang sesuai dengan syari’at Islam: 
“Jual beli yang tidak mengandung unsur penipuan, kekerasan, pemaksaan, 
kesamaran, dan riba, juga hal lain yang harus dikerjakan secara konsekuen 
agar tidak terjadi saling merugikan, serta mendatangkan kemaslahatan dan 
menghindari kemudharatan dan adanya ketidakadilan.”7 
 
Keberagaman pola dagang dan berbagai faktor yang mendasari baik dari 
segi faktor intern maupun eksteren menjadikan perilaku dagang yang berbeda-
beda, mulai dari pengambilan keuntungan, cara menawarkan barang, kejujuran 
                                                     
7Basyiri, Ahmad Azhar, Asas – asas Hukum Mu’amalah. (Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas 
UII, 1993), h.73 
  
4 
 
 
 
tentang kualitas barang, dan lain sebagainya.8 
Kondisi seperti ini menyebabkan persaingan yang ketat diantara para 
pedagang dalam menarik perhatian para pembeli dan untuk memperoleh 
keuntungan yang semakin banyak sehingga para pedagang lebih memilih praktek 
jual beli buah secara borongan karena dianggap lebih menguntungkan, maka 
seharusnya dari kedua belah pihak harus mengetahui hukum jual-beli, apakah 
praktek yang dilakukan itu sudah sesuai dengan syari’at Islam atau belum. Oleh 
karena itu, orang yang menggeluti dunia usaha harus mengetahui hal-hal yang 
dapat mengakibatkan hukum sah atau batal dalam jual-beli. 
Perilaku yang negatif yang dijumpai dalam kegiatan perdagangan 
merupakan merk yang melekat  pada diri pedagang dan ini pula merupakan image  
negatif terhadap pedagang yang melekat di hati masyarakat kita pada umumnya. 
Profesi pedagang adalah pekerjaan yang paling mulia di hadapan Allah swt. 
namun banyak masyarakat yang beranggapan negatif tentang profesi pedagang 
karena banyaknya pedagang yang sering melakukan trik penipuan, 
ketidakjujuran, pelit, dan terlalu perhitungan, dimana tujuan utamanya mencari 
untung sebanyak-banyaknya.9 
Asumsi para pedagang di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar mengenai 
penjualan buah secara borongan, mereka menganggap bahwa praktik jual beli 
                                                     
8Lihat. Rahman, Afzalur. Doktrin Ekonomi Islam, alih bahasa Soerayo dan Nastangin, Jilid 4 
(Yogyakarta: UII Dana Bhakti Wakaf, 1996), h. 26. 
9Lihat. Buchari Alma, Dasar-dasar Etika Bisnis Islam, (Cet.Ke-2; Bandung: CV. Alfabeta, 
1994), h.72. 
  
5 
 
 
 
buah secara borongan itu lebih menguntungkan dibandingkan penjualan secara 
eceran, karena jika menjualnya secara borongan para pedagang dengan leluasa 
menggabungkan buah yang kualitasnya masih bagus dengan buah yang 
kualitasnya jelek atau sudah busuk. 
Jual-beli buah yang ada di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar jika dilihat 
lebih dekat, maka ada beberapa hal yang menarik untuk dikaji. Sebagai contoh 
misalnya masalah timbangan dan kualitas buah, dari segi timbangan biasanya 
buah dikemas dalam peti, berat peti terkadang berbeda-beda, namun para 
pedagang biasanya menghitung peti dengan berat lima kilogram. Terkadang ada 
juga pedagang yang menghitung berat peti tujuh kilogram dan tentang kualitas 
barang atau isi buah dalam peti ada percampuran buah yang bagus dan busuk.10 
Sehingga hal ini menimbulkan adanya ketidakpastian di dalam timbangan dan 
dapat menimbulkan unsur gharar. 
Pasar Pa’baeng-baeng adalah salah satu pasar terbesar di wilayah Makassar, 
yang banyak menjual buah-buahan dan sayuran. Makassar sebagai wilayah yang 
strategis berada ditengah-tengah dunia perdagangan di Sulawesi Selatan khususnya 
dari kondisi buah-buahan dan sayuran yang dilestarikan oleh-nya Pasar Pa’baeng-
baeng perlu diteliti lebih jelas tentang peraturan dan kinerja pasar secara Islami, 
karena letak Pasar Pa’baeng-baeng terletak di wilayah strategis yang banyak dilewati 
oleh masyarakat sehingga dapat dikatakan bahwa pasar ini bisa digunakan menjadi 
                                                     
10Wawancara dengan Bapak Ilham, pedagang buah di pasar Pa’baeng-baeng Makassar. 
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pasar teladan di berbagai tempat dan lingkungan Makassar dan sekitarnya. 
Adapun pandangan ekonomi Islam terhadap sistem jual beli buah secara 
borongan banyak terdapat akad. Akad borongan menurut Mali-kiyah diperbolehkan 
jika barang tersebut bisa ditakar, ditimbang atau secara borongan tanpa ditimbang, 
ditakar atau dihitung lagi, namun dengan beberapa syarat yang dijelaskan secara rinci 
oleh kalangan Mali-kiyah11. Al-Qur’an menganggap penting persoalan ini sebagai 
salah satu bagian dari muamalah, seperti dijelaskan firman Allah dalam surat al An 
‘am/6:152: 
 
…                                
                                
 
 
Terjemahnya : 
”…Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. dan 
apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu berlaku adil, Kendatipun ia adalah 
kerabat(mu) dan penuhilah janji Allah. Demikianlah Dia memerintahkan 
kepadamu agar kamu ingat.”12 
 
Sementara dalam ayat yang lain yaitu QS. al-Isra’/17: 35  
                          
  
 
                                                     
11Lihat. Rahman, Afzalur. Doktrin Ekonomi Islam, alih bahasa Soerayo dan Nastagin, Jilid 4 
(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1996), h. 70. 
12Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (1993), h. 149. 
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Terjemahnya: 
 
“Penuhilah takaran apabila kamu menakar dan timbanglah dengan jujur dan 
lurus yang demikian itu lebih baik dan sebaik-baik kesudahan”13 
 
Berdasarkan kedua ayat di atas menjelaskan bahwa dalam jual beli para 
pedagang sebaiknya melakukan dengan cara yang baik yang sesuai dengan syariat 
Islam, berlaku adil dan jujur dalam jual beli terutama untuk barang atau benda yang 
yang ditimbang. Hal ini sangat perlu dilakukan agar berkurangnya tanggapan negatif 
masyarakat mengenai pedagang yang tidak jujur dan selalu mencari untung sebanyak-
banyaknya dengan cara yang tidak sesuai syariat Islam. 
Persoalan yang lain adalah tentang kualitas barang atau isi buah dalam peti, 
dalam pengamatan penyusun, ketika ada pembeli yang akan membeli buah, 
pedagang membuka peti sebagai sampel, ketika pembeli melihat peti yang dibuka 
buah di dalamnya atau buah yang paling atas bagus dan terkadang buah yang 
dibawahnya malah sudah busuk, sehingga hal ini akan merugikan pembeli yang 
akan menjual kembali buah dengan eceran. Pembeli biasanya membeli buah 
dalam peti dengan jumlah banyak. Terkadang juga buah dalam peti itu ada 
pencampuran buah yang kualitasnya bagus dan tidak bagus14. 
Sistem jual beli buah secara borongan dalam perspekif ekonomi Islam ini 
telah berlangsung lama sejak pasar Pa’baeng-baeng Makassar didirikan. Dimana 
menurut para pedagang dengan sistem ini cukup menguntungkan bagi para pedagang 
buah-buahan di pasar Pa’baeng-baeng Makassar. Dari gambaran tersebut dapat 
                                                     
13Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (1993), h. 285. 
14Observasi awal pada tanggal 12 Oktober 2015  
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disimpulkan bahwa proses jual-beli buah secara borongan yang ada di Pasar Pasar 
Pa’baeng-baeng Makassar dapat dikatakan terdapat unsur ketidakpastian (gharar) 
yang dapat menimbulkan kerugian pada pembeli. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk mengkaji 
dan menganalisis mengenai praktik jual beli yang dilakukan para pedagang buah 
di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar berdasarkan perspektif ekonomi Islam yang 
dikaji dalam skripsi yang berjudul: Sistem Jual Beli Buah Secara Borongan 
Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pasar Pa’baeng-baeng Makassar). 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian ini bertujuan agar ruang lingkup pembahasan penelitian 
ini tidak terlalu luas dan tetap fokus untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Penulis memfokuskan penelitian hanya pada bagaimana sistem jual beli borongan 
dan bagaimana pandangan Islam terhadap jual beli borongan yang dilakukan para 
pedagang di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar. Sistem jual beli buah ini secara 
borongan ini memiliki sisi negatif yang terletak pada kualitas buahnya karena 
banyaknya pedagang yang berlaku curang dengan mencampurkan buah yang 
masih bagus dan sudah busuk. Buah yang biasanya dicampurkan adalah buah 
langsat, rambutan, jeruk, alpukat, mangga. Buah yang masih bagus mereka 
letakkan di bagian atas sebagai sampel atau contoh jika ada yang ingin membeli, 
sedangkan buah yang sudah busuk ataupun hampir busuk ditempatkan pada 
bagian bawah. Sehingga pembeli mengira kualitas buah yang ada didalam peti itu 
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masih dalam keadaan baik semua. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka dapat ditarik pokok-
pokok masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik jual-beli secara borongan di Pasar Pa’baeng-baeng 
Makassar? 
2. Bagaimana tinjauan perspektif ekonomi Islam terhadap sistem jual-beli buah 
secara borongan di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar? 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan penjabaran untuk melihat apa saja yang 
sebelumnya pernah dilakukan sehubungan dengan masalah yang diteliti untuk 
menghindarkan diri dari duplikasi penelitian, kajian pustaka ini juga dapat 
menghasilkan pengertian dan pandangan yang lebih jauh tentang permasalahan yang 
diteliti.15 
Karya yang penulis temukan adalah: Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual 
Beli Ikan Sistem Borongan di Desa Banyubiru Kecamatan Dukun Kabupaten 
Magelang,16 dan Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Sayuran Secara 
                                                     
15Lihat. Mudrajad Kuncoro, Ph.D, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, (Edisi ke- 
3;Jogjakarta: Penerbit Erlangga, 2009), h. 34. 
16Hanis Widiyasari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ikan Sistem Borongan di 
Desa Banyubiru Kecamatan Dukun Kabupaten Mangelang”, skripsi (Yogyakarta: IAIN Sunan 
Kalijaga, 2003). 
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Teplak di Desa Cigedug Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut.17 
Pembahasan dalam penulisan skripsi ini terfokus pada unsur gharar dalam 
ketidakpastian yang terdapat pada objek barang yang diperjualbelikan. Penelitian ini 
hampir sama dengan penyusunan skripsi-skripsi diatas akan tetapi jenis dan tempat 
penelitiannya berbeda pula. 
Karya yang disusun para ilmuwan Indonesia tentang jual beli di contohkan 
dalam buku yang berjudul: Fiqh Muamalah,18Fiqh Muamalah Konsektual,19 dan Fiqh 
Muamalah Membahas Ekonomi Islam,20 dan sebagainya. Dari beberapa karya-karya 
diatas hanya menerangkan sifat gharar yang menjadi larangan dalam jual beli tapi 
belum teraplikasikan secara detail pada contoh yang kongkrit, oleh karena itu 
penyusun berusaha memberikan contoh yang lebih nyata dan kongkrit di lapangan 
agar para pedagang dan pembeli lebih mudah memahami secara pasti sistem jual beli 
buah secara borongan secara ekonomi Islam. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Setiap usaha dan kegiatan yang dilakukan harus diketahui tujuan dan 
kegunaannya agar usaha dan kegiatan tersebut dapat terarah, terencanadan memiliki 
                                                     
17Jaenal Wakin, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Sayuran Secara Teplak di 
Desa Cigedug Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut, skripsi (Semarang: Fak. Syariah UIN 
Walisongo, 2005). 
18Andi Intan Cahyani, Fiqh Muamalah, (Makassar: Alauddin Univercity Press, 2013.). 
19Ghufron A Mas’adi, Fiqh Mu’amalah Konsektual, (Cet. Ke-1; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2002). 
20Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah Membahsa Ekonomi Islam, (Cet. Ke-1; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2002). 
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kegunaan serta manfaat yang jelas. Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat 
diketahui tujuan dan kegunaan penelitian ini, yaitu: 
 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, adalah: 
a. Mendiskripsikan secara jelas tentang pelaksanaan jual-beli secara borongan 
yang dipraktekkan oleh penjual dan pembeli di Pasar Pa’baeng-baeng 
Makassar. 
b. Menjelaskan pandangan perspektif ekonomi Islam terhadap pelaksanaan jual-
beli buah secara borongan di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar. 
 
2. Kegunaan  Penelitian 
Adapun kegunaan atau manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini 
adalah: 
a. Sebagai upaya untuk memberikan saran dan masukan kepada masyarakat 
mengenai praktek jual-beli secara borongan yang sesuai dengan syari’at Islam. 
b. Untuk melengkapi khazanah keilmuan bagi pedagang pada umumnya, yang 
khususnya berkaitan dengan jual-beli secara borongan dalam perspektif 
ekonomi Islam. 
c. Memberikan kontribusi keilmuan dan sekaligus dalam perspektif ekonomi 
Islam untuk menentukan hukum yang sama dengan fenomena yang ada.
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Pengertian dan Dasar Hukum Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Untuk memenuhi kebutuhan hidup setiap hari, setiap muslim pasti 
melaksanakan suatu transaksi yang biasa disebut dengan jual beli. Si penjual menjual 
barangnya, dan si pembeli membelinya dengan menukarkan barang itu dengan 
sejumlah uang yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Jika zaman dahulu 
transaksi ini dilakukan secara langsung dengan bertemunya kedua belah pihak, maka 
pada zaman sekarang jual beli sudah tidak terbatas pada satu ruang saja. Dengan 
kemajuan teknologi, dan maraknya penggunaan internet, kedua belah pihak dapat 
bertransaksi dengan lancar.21 
Jual beli merupakan salah satu bidang muamalah yang sering dilakukan, 
dalam jual beli ada aturan yang harus dipenuhi. Islam datang dengan membawa 
petunjuk dan rahmat bagi seluruh alam, umat manusia diberikan kebebasan dalam 
melaukan hubungan diantara sesama. Untuk mencapai kebutuhan hidup yang 
semakin kompleks, maka dalam pemenuhan kebutuhan ditempuh dengan beberapa 
                                                             
21Lihat. Ghufron A Mas’adi, Fiqh Mu’amalah Kontekstual (Cet.1; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2002), h.46. 
13 
 
 
cara, diantaranya dengan jual beli. Bahkan menurut Hasbi As-Siddiqy dapat 
dikatakan bahwa hidup bermasyarakat itu hanya berkisar pada jual beli.22 
Di dalam Q.S An-Nisaa’/4:29 juga disebutkan bahwa jual beli harus 
dilakukan berdasarkan suka sama suka. 
                          
                            
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu dan janganlah kamu membunuh 
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”23 
 
Berdasarkan ayat diatas syarat jual beli adalah atas dasar kerelaan. Dalam 
hidup bermasyarakat, terjadi banyak interaksi baik dalam sosial maupun dalam 
bidang ekonomi. Allah mengajarkan kepada hamba-hamba-Nya untuk saling menjaga 
hubungan dan tidak mengambil harta orang lain dengan cara yang batil. Dalam 
praktik jual beli maupun perniagaan sekalipun, tidak diperbolehkan melakukannya 
dengan cara yang zalim. Dengan demikian, diisyaratkan bagi pelaku jual beli, wajib 
ada kerelaan antara keduanya, sehingga tidak menimbulkan kerugian dimasyarakat 
yang akan mendatangkan kemaslahatan bersama dan keberkahan dari Allah swt. 
                                                             
22Hasbi As-Shiddiqy, Falsafah Hukum Islam, (Cet. Ke-2; Jakarta: Bulan Bintang, 1986), 
h.426. 
23Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (1993), h. 83. 
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Prinsip dasar yang ditetapkan dalam jual beli sama dengan prinsip-prinsip 
dasar norma-norma Islam yaitu kejujuran, kepercayaan dan kerelaan, prinsip 
jual beli telah diatur demi menciptakan dan memelihara i’tikad baik dalam 
suatu transaksi jual beli, seperti takaran yang harus diperhatikan dan 
kejelasan barang yang diperjualbelikan.24 
 
Jual beli berasal dari kata baa’a yang artinya menjual, dan al buyyu yang 
artinya menukar sesuatu dengan sesuatu.25 Pengertian jual beli secara bahasa dalam 
lingkup bahasa Indonesia yaitu, kegiatan tukar menukar barang dengan barang lain 
dengan tatacara tertentu. Termasuk dalam hal ini adalah jasa dan juga penggunaan 
alat tukar seperti uang.26 
Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli, sebagian ulama lain 
memberi pengertian : 
a) Pendapat Hasby Ash-Shidiqy 
Ia mendefinisikan bahwa jual beli ialah pertukaran benda dengan benda lain 
dengan jalan saling merelakan atau memindahkan hak dengan ada penggantinya 
dengna cara yang diperbolehkan. Akad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan 
harta, maka terjadilah penukaran hak milik secara tetap.27 
 
 
                                                             
24 Muhammad Syarif Chaudrhy, Fundamental of Islamic Economic System, terj. Suheman 
Rosyid, Sistem Ekonomi Islam : Prinsip Dasar, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2012), h. 132. 
25A.W Munawir, Kamus Bahasa Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997),  h.124. 
26Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2001), h.124. 
27Lihat. Hasby As-Shiddiqy, Fiqh muamalah, (Jakarta: CV. Bumi Aksara, 2006), h.97. 
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b) Ulama Hanafiyah  
Ia mendefinisikan bahwa jual beli memiliki dua arti yaitu arti khusus dan arti 
umum. Dimana arti khusus yaitu, jual beli adalah tukar menukar benda dengan dua 
mata uang (emas dan perak) dan semacamnya, atau tukar menukar barang dengan 
uang atau semacamnya menurut cara khusus. Arti umumnya yaitu, jual beli adalah 
tukar menukar harta dengan harta menurut cara khusus, harta mencakup zat (barang) 
atau uang.28 
c) Pendapat Ibn Qudamah 
Menurutnya jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam bentuk 
pemindahan milik dan pemilikan. Dalam definisi ini ditekankan kata milik dan 
pemilikan, karena ada juga tukar menukar harta yang sifatnya tidak haus dimiliki 
seperti sewa menyewa. 
d) Ulama Syafi’iyah 
Menurutnya jual beli sebagai suatu akad yang mengandung tukar menukar 
harta dengan harta dengan syarat yang akan diuraikan nanti untuk memperoleh 
kepemilikan atas benda atau manfaat untuk waktu selamanya.29 
Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa jual beli ialah suatu 
perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara ridha di 
antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain 
                                                             
28Lihat. Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah, (Cet. Ke-1; Jakarta: Amzah,2010), h.175. 
29Lihat. Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Cet.1; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada; 2002), 
h. 73. 
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menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ 
dan disepakati.30 Inti dari beberapa pengertian tersebut mempunyai kesamaan dan 
mengandung hal-hal antara lain : 
a. Jual beli dilakukan oleh 2 orang (2 sisi) yang saling melakukan tukar menukar. 
b. Tukar menukar tersebut atas suatu barang atau sesuatu yang dihukumi seperti 
barang, yakni kemanfaatan dari kedua belah pihak. 
c. Sesuatu yang tidak berupa barang/harta atau yang dihukumi sepertinya tidak sah 
untuk diperjualbelikan. 
d. Tukar menukar tersebut hukumnya tetap berlaku, yakni kedua belah pihak 
memiliki sesuatu yang diserahkan kepadanya dengan adanya ketetapan jual beli 
dengan kepemilikan abadi.31 
 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Segala tindakan muamalat pada dasarnya sah dilakukan sepanjang tidak ada 
larangan tegas atas tindakan itu. Jika dikaitkan dengan tindakan hukum, khususnya 
perjanjian, maka ini berarti bahwa “tindakan hukum dan perjanjian apapun dapat 
dibuat sejauh itu tidak ada larangan khusus mengenai perjanjian tersebut”.32 
Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat manusia 
mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw. 
                                                             
30Lihat. Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Cet.1; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada; 2002), 
h.68-69. 
31Lihat. Asjumuni A. Rahman, Qaidah- qaidah Fiqh (qawa’idul fiqhiyah) (Jakarta: Bulan 
Bintang 1976), h. 4. 
32Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi Tentang Teori Akad  dalam Fiqh 
Muamalat, (Cet. Ke-2; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 84. 
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33Terdapat beberapa ayat Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw, yang berbicara 
tentang jual beli, antara lain : 
a. Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah kumpulan wahyu (kata-kata) Allah swt. yang disampaikan 
kepada Nabi Muhammad saw. dengan perantara malaikat Jibril selama beliau menjadi 
Rasul dan merupakan sumber hukum pertama dalam Islam yang berisikan perintah-
perintah serta larangan-larangannya.34   
1) Allah berfirman dalam potongan Qur’an Surah An-Nisaa’/4:29 
…           …  
Terjemahnya : 
“…kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 
diantara kamu….”35 
 
2) Allah  juga berfirman dalam potongan Qur’an surah Al-Baqarah/2:198  
                    ... 
Terjemahnya : 
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari 
Tuhanmu….”36 
 
 
                                                             
33Abi Bakar ibn Muhammad al-Taqiy al-Din, Kifayat al-akhyar, (Bandung: PT. Al-Ma’rif, 
1989), h.274. 
34Lihat. Idris Romulyo, Asas-Asas Hukum Islam: Sejarah Timbul dan Berkembangnya 
Kedudukan Hukum Islam dalam Sistem Hukum Indonesia, (Cet. Ke-1; Jakarta: Sinar Grafika, 1995), 
h.62. 
35Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (1993), h. 47. 
36Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (1993), h. 31.  
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3) Dijelaskan juga dalam potongan Qur’an Surah Al-Baqarah/2:275  
…                …    
 
Terjemahnya : 
“…Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba…”37 
 
Berdasarkan ketiga ayat diatas menerangkan bahwa adanya larangan 
memakan harta dengan cara yang bathil serta diperbolehkannya melakukan kegiataan 
perniagaan asalkan dengan syarat sukarela dan ridho diantara kedua belah pihak. 
Antara penjual dan pembeli tidak boleh saling merugikan harus saling 
menguntungkan. Penjual tidak boleh mengambil keuntungan terlalu banyak dengan 
cara melipat gandakan harga barang atau benda yang dijual, karena hal itu sama 
dengan riba dan riba itu diharamkan. 
b. Sunah Rasulullah saw. 
1) Hadist yang diriwayatkan oleh Rifa’ah ibn Rafi’ : “Rasulullah saw, ditanya 
salah seorang sahabat mengenai pekerjaan apa yang paling baik. Rasulullah 
saw, menjawab usaha tangan manusia sendiri dan setiap jual beli yang 
diberkati, artinya jual beli yang jujur, tanpa diiringi kecurangan-kecurangan 
mendapat berkah dari Allah swt. 
2) Hadist dari al-Baihaqi, ibn majah dan ibn hibban, Rasulullah menyatakan : 
“Jual beli itu didasarkan atas suka sama suka”.  
                                                             
37Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (1993), h. 83. 
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3) Hadist yang diriwayatkan al-Tirmizi, Rasulullah bersabda : “Pedagang yang 
jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya disurga) dengan para nabi,shadiqqin, 
dan syuhada”.38 
Adapun ulama Hanafiyah membagi hukum dan sifat jual beli menjadi sah, 
batal, dan rusak. Penjelasan mengenai ketiga bentuk hukum jual beli tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1) Jual beli sahih adalah jual beli yang memenuhi ketentuan syariat. Hukumnya, 
sesuatu yang diperjual belikan menjadi milik yang melakukan akad. 
2) Jual beli batal adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu rukun, atau 
yang tidak sesuai dengan syariat, yakni orang yang akad bukan ahlinya, 
seperti jual beli yang dilakukan oleh orang gila dan anak kecil. 
3) Jual beli rusak adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan syariat pada 
asalnya, tetapi tidak sesuai dengan syariat pada sifatnya, seperti jual beli yang 
dilakukan oleh orang yang mumayyiz (anak umur 7 tahun sampai 15 tahun), 
tetapi bodoh sehingga menimbulkan pertentangan.39 
 
 
B. Rukun dan Syarat Sah Jual Beli 
1. Rukun Jual Beli 
Penetapan jual beli menuai beberapa perbedaan pendapat dari para ulama, 
menurut ulama Hanafiyah, rukun jual beli hanya ada satu yaitu ijab dan qabul yang 
menunjukkan pertukaran barang secara rida, baik dengan ucapan maupun 
perbuatan.40 
                                                             
38Lihat. Abu Ishaq al-Syathibi, Al-Muwafaqat fi Ushul al-Syariah, (Beirut: Daral-ma’rifah, 
1975), h. 56. 
39Lihat. Andi Intan Chyani, Fiqh Muamalah, (Cet.1; Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h.57-58. 
40Lihat. Ghufron A Mas’adi, Fiqh Muamalah Konsektual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2002), h. 78. 
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Adapun rukun jual beli ada tiga, yaitu: 
a. Dua pihak membuat akad penjual dan pembeli 
b. Objek akad (barang dan harga) 
c. Ijab qabul (perjanjian/persetujuan)41 
Sedangkan menurut Jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada 
empat, yaitu: 
1) Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan pembeli) 
2) Ada sighat (lafal ijab dan qabul) 
3) Ada barang yang dibeli 
4) Ada nilai tukar pengganti barang. 
Suatu transaksi jual beli, semua rukun tersebut hendaklah dipenuhi, apabila 
salah satu rukun tidak terpenuh, maka transaksi jual beli yang dilakukan tidak akan 
sah menurut syara’ 
2. Syarat-syarat Orang yang Berakad 
Para ulama fiqh sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual beli itu harus 
memenuhi syarat, yaitu : 
a. Berakal sehat, oleh sebab itu seorang penjual dan pembeli harus memiliki akal 
yang sehat agar dapat meakukan transaksi jual beli dengan keadaan sadar. Jual 
beli yang dilakukan anak kecil yang belum berakal dan orang gila, hukumnya 
tidak sah. 
b. Atas dasar suka sama suka, yaitu kehendak sendiri dan tidak dipaksa pihak 
manapun. 
c. Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda, maksudnya seorang tidak 
dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagai penjual sekaligus sebagai 
pembeli.42 
                                                             
41Lihat. Drs. H. Hendi Suhendi, M.Si, Fiqh Muamalah, (Cet. 1; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2002), h.70. 
42Lihat. Ahmad Isa Asyur, Fiqh islam Praktis, (Solo: CV Pustaka Mantiq, 1995), h. 78. 
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3. Syarat - syarat Sah Jual Beli 
Para ulama fiqh menyatakan bahwa suatu jual beli dianggap sah apabila: 
a. Jual beli terhindar dari cacat, seperti kriteria barang yang diperjualbelikan itu 
tidak diketahui, baik jenis, kualitas, maupun kuantitasnya, jumlah harga tidak 
jelas, jual beli itu mengandung unsur paksaan, tipuan, mdarat, serta adanya syarat-
syarat lain yang membat jual beli itu rusak. 
b. Apabila barang yang diperjualbelikan it benda yang bergerak, maka barang itu 
boleh langsung dikuasai pembeli dengan harga barang dikuasai penjual. Adapun 
barang yang tidak bergerak boleh dikuasai pembeli setelah surat-menyuratnta 
diselesaikan sesuai dengan ‘urf (kebiasaan) setempat. 43 
Syarat terlaksananya akad pun terbagi dua : nafidz dan mauquf. 
1) Jual beli nafidz adalah yang dilakukan orang yang telah memenuhi syarat dan 
dilakukan oleh orang yang cakap dan mempunyai kewenangan melakukan 
akad, sehingga akadpun bias menjadi sah. 
2) Jual beli mauquf adalah yang dilakukan orang yang tidak memenuhi nafidz 
yaitu bukan milik dan tidak kuasa melakukan akad seperti jual beli fudul 
(milik orang lain tanpa ada izin).44 
 
 
                                                             
43Prof. Dr. H. Abdul rahman Ghazaly, M.A., Drs. H. Ghufron Ihsan, M.A, dan Drs. Sapiudin 
Shidiq, M.A., Fiqh Muamalat, (Edisi Pertama; Jakarta: Kancana Prenasa Media Group, 2010), h. 77. 
44Lihat. Andi Intan Cahyani, Fiqh Muamalah, (Cet.1; Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h.36. 
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4. Syarat Yang Terkait Dalam Ijab Qabul 
Adapun syarat yang terkait dalam ijab qabul, yaitu : 
a. Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal. 
b. Qabul sesuai dengan ijab. Apabila antara ijab dan qabul tidak sesuai maka jual 
beli tidak sah. 
c. Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis. Maksudnya kedua belah pihak yang 
melakukan jual beli hadir dan membicarakan topic yang sama.45 
 
 
5. Syarat - syarat Barang Yang Diperjualbelikan 
Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjualbelikan sebagai 
berikut : 
a. Suci, dalam islam tidak sah melakukan transaksi jual beli barang najis, seperti 
bangkai, babi, anjing, dan sebagainya. 
b. Barang yang diperjualbelikan merupakan milik sendiri atau diberi kuasa orang 
lain yang memilikinya. 
c. Barang yang diperjualbelikan ada manfaatnya. Contoh barang yang tidak 
bermanfaat adalah lalat, nyamauk, dan sebagainya. Barang-barang seperti ini 
tidak sah diperjualbelikan. Akan tetapi, jika dikemudian hari barang ini 
bermanfaat akibat perkembangan tekhnologi atau yang lainnya, maka barang-
barang itu sah diperjualbelikan. 
d. Barang yang diperjualbelikan jelas dan dapat dikuasai. 
e. Barang yang diperjualbelikan dapat diketahui kadarnya, jenisnya, sifat, dan 
harganya 
f.  Boleh diserahkan saat akad berlangsung .46 
 
 
 
 
                                                             
45Lihat. Wahab al-Zuhaily, Al-Fiqh al-Islam Wa Adillatuhu,( Jilid ke-4; Beirut: Dar al-Fikr, 
1984), h.240. 
46Lihat. MS. Wawan Djunaedi, Fiqih, (Jakarta: PT. Listafariska Putra, 2008), h. 98. 
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C. Kedudukan Dan Fungsi Akad 
Kata akad berasal dari bahasa Arab al-‘aqdu yang secara etimologi berarti 
perikatan dan perjanjian. Secara terminology fiqh, akad didefinisikan dengan 
pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan dan Kabul) sesuai dengan kehendak 
syariat yang berpengaruh kepada objek perikatan. Perkataan Aqdu mengacu 
terjadinya dua perjanjian atau lebih, yaitu bila seseorang mangatakan janji kemudian 
ada orang lain yang menyetujui janji tersebut serta menyatakan pula suatu janji yang 
berhubungan dengan janji yang pertama, maka terjadilah perikatan dua buah janji dari 
dua orang yang mempunyai hubungan natara lain satu dengan yang lain. 
Sedangkan menurut istilah yang dimaksud dengan akad adalah perikatan ijab 
dan kabul yang dibenarkan syara’ yang menetapkan keridhaan kedua belah pihak.47 
Sedangkan ada pula yang mendefinisikannya, akad ialah “berkumpulnya serah terima 
diantara dua pihak atau perkataan seseorang yang berpengaruh pada kedua pihak”.48 
Adapun Akad menurut kedudukannya: 
1) Akad Pokok (al-‘aqd al-ashli) adalah akad yang berdiri sendiri yang 
keberadaannya tidak tergantung kepada suatu hal lain. Seperti: akad jual beli, 
sewa-menyewa, penitipan, pinjam pakai, dan seterusnya. 
2) Akad asesoir (a-‘aqd at-tabi’) adalah akad yang keberadaannya tidak berdiri 
sendiri, tetapi tergantung kepada suatu hak yang menjadi dasar ada dan 
tidaknya atau sah dan tidak sahnya akad tersebut. Seperti: penanggungan (al-
kafalah) dan akad gadai (ar-rahn).49 
                                                             
47Andi Intan Cahyani, Fiqh Muamalah, (Cet.1; Makassar: Alauddin University Press, 2013), 
h.32 
48Pusat Pengkajian dan Pengembang Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, (Cet. Ke-4; Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2008), h.99 
49Ahmad Azhar Basyir, Asas – asas Hukum Mua’malat (Hukum Perdata Islam), h. 36. 
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Berkaitan dengan akad jual-beli, Ahmad azhar Basyir mengemukakan prinsip-
prinsip mu’amalah yang tidak boleh ditinggalkan apabila mengadakan transaksi jual-
beli, yaitu: 
a. Pada dasarnya segala bentuk mu’amalah adalah mubah, kecuali yang ditentukan 
lain oleh al-Qur’an dan sunnah Rasul. 
b. Muamalah dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur paksaan. 
c. Mu’amalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 
menghindari mudharat dalam hidup bermasyarakat. 
d. Mu’amalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keaslian, menghindari unsure-
unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan.50 
Dari sudut pandang hukum Islam, kebiasaan yang berlaku di masyarakat yang 
tidak bertentangan dengan apa yang digariskan oleh syara’ bias dianggap sebagai 
hukum yang sah. Disamping itu, kebiasaan tersebut harus bergerak sejalan dengan 
kemaslahatan ummat. 
Qaidah diatas menunjukkan bahwa adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai 
“sumber hukum yang dapat dijadikan sebagai sumber hukum dan dapat dijadikan 
sebagai hukum, asal saja tidak bertentangan dengan nash maupun as-sunnah.”51 
 
 
 
                                                             
50Lihat. Asjumi A. rahman, Qaidah-qaidah Fiqih (qawa’idul  fiqhiyah), (Jakarta: bulan 
bintang, 1967), h.41. 
51Asjumi A. rahman, Qaidah-qaidah Fiqih (qawa’idul  fiqhiyah), (Jakarta: bulan bintang, 
1967), h.124. 
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D. Macam-Macam Jual Beli 
Jual beli berdasarkan pertukarannya secara umum dibagi empat macam, yaitu: 
1. Jual beli salam (pesanan), jual beli salam adalah jual beli melalui pesanan, 
yakni jual beli dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka 
kemudian barangnya diantar belakangan. 
2. Jual beli muqayadhah (barter), jual beli muqayadhah adalah jual beli dengan 
cara menukar barang dengan barang, seperti menukar baju dengan sepatu. 
3. Jual beli muthlaq, jual beli muthlaq adalah jual beli barang dengan sesuatu 
yang tela disepakati sebagai alat pertukaran, seperti uang. 
4. Jual beli alat penukar dengan alat penukar, jual beli alat penukar dengan alat 
penukar adalah jual beli barang yang biasa dipakai sebagai alat penukar 
dengan alat penukar lainnya, seperti uang perak dengan uang emas.52 
Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli, Imam Taqiyuddin 
berpendapat bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu: 
1. Jual beli benda yang kelihatan, jual beli benda yang kelihatan ialah pada 
waktu melakukan akad jual beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada 
didepan penjual dan pembeli, hal ini lazim dilakukan masyarakat, seperti 
membeli beras dipasar dan boleh dilakukan. 
2. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji, jual beli yang disebutkan 
sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual beli salam (pesanan). Menurut 
                                                             
52Lihat.Andi Intan Cahyani, Fiqh Muamalah, (Cet. Ke-1; Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h.65. 
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kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk jual beli yang tidak tunai 
(kontan), salam pada awalnya berarti meminjamkanbarang atau sesuatu yang 
seimbang dengan harga tertentu, maksudnya ialah perjanjian sesuatu yang 
penyerahan barang-barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai 
imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad. 
3. Jual beli benda yang tidak ada,j ual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat 
dilihat ialah jual beli yang dilarang oleh agama Islam, karena barangnya tidak 
tentu atau masih gelap, sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari 
curiaan atau barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah 
satu pihak. 
 
E. Jual Beli yang Dilarang dalam Islam 
Jual beli yang dilarang terbagi dua: Pertama, jual beli yang dilarang dan 
hukumnya tidak sah (batal), yaitu jual beli yang tidak memenuhi syarat dan rukunnya. 
Kedua, jual beli yang hukumnya sah tetapi dilarang, yaiu jual beli yang telah 
memenuhi syarat dan rukunnya, tetapi ada beberapa faktor yang menghalangi 
kebolehan proses jual beli. 
1. Jual beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukun. Bentuk kategori 
yang termasuk dalam kategori ini sebagai berikut: 
a. Jual beli barang yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh diperjualbelikan 
Barang yang najis atau haram dimakan haram juga untuk diperjualbelikan, 
seperti babi, berhala, bangkai, dan khamar (minuman yang memabukkan). Adapun 
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bentuk jual beli yang dilarang karena barangnya yang tidak boleh diperjualbelikan 
adalah air susu ibu dan air mani (sperma) binatang. Para ulama fiqh berbeda pendapat 
dalam masalah jual beli ais susu ibu. Imam syafi’i dan Imam Malik membolehkan 
dengan mengambil analogi dan alasan seperti air susu hewan. Adapun Imam Abu 
Hanafih melarangnya, alasannya karena air susu merupakan bagian dari daging 
manusia yan haram diperjualbelikan. 
Bentuk jual beli sebagaimana disebutkan diatas dilarang karena mengandung 
kesamaran. Akan tetapi, boleh mengawinkan binatang ternak dengan jalan meminjam 
pejantan tanpa ada keharusan pembayaran. 
b. Jual beli yang belum jelas 
Sesuatu yang bersifat spekulasi atau samar-samar haram untuk 
diperjualbelikan, karena dapat merugikan sala satu pihak, baik penjual, maupun 
pembeli. Yang dimaksud dengan samar-samar adalah tidak jelas, baik barangnya, 
harganya, kadarnya, masa pembayarannya, maupun ketidakjelasan lainnya. 
c. Jual beli bersyarat 
Jual beli yang ijab qabulnya dikaitkan dengan syarat-syarat tertentu yang ada 
kaitannya dengan jual beli atau ada unsur-unsur yang merugikan dilarang oleh agama. 
Contoh jual beli bersyarat yang dilarang, misalnya ketika terjadi ijab kabul si pembeli 
berkata: “Baik, mobilmu akan kubeli sekian dengan syarat anak gadismu harus 
menjadi istriku”. Atau sebaliknya sipenjual berkata: “Ya, saya jual mobil ini 
kepadamu sekian asal anak gadismu menjadi istriku.” 
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d. Jual beli yang menimbulkan kemudharatan 
Segala sesuatu yang dapat menimbulkan kemudharatan, kemaksiatan, bahkan 
kemusyrikan dilarang untuk diperjualbelikan, seperti jual beli patung, salib, dan 
buku-buku bacaan porno. Memperjual belikan barang-barang ini dapat menimbulkan 
perbuatan-perbuatan maksiat. Sebaliknya dengan dilarangnya jual beli barang ini, 
maka hikmahnya minimal dapat mencegah dan menjauhkan manusia dan perbuatan 
dosa dan maksiat. 
e. Jual beli yang dilarang karena dianiya 
Segala bentuk jual beli yang mengakibatkan penganiayaan hukumnya haram, 
seperti menjual anak binatang yang masih membutuhkan (bergantung) kepada 
induknya. Menjual binatang seperti ini, selain memisahkan anak dari induknya juga 
melakukan penganiayaan terhadap anak binatang. 
f. Jual beli muhaqalah 
Jual beli muhaqalah yaitu menjual tanam-tanaman yang masih disawah atau 
diladang. Hal ini dilarang agama karena jual beli ini masih samar-samar (tidak jelas) 
dan mengandung tipuan. 
g. Jual beli mukhadharah 
Jual beli mukhadharah yaitu menjual buah-buahan yang masih hijau (belum 
pantas dipanen). Seperti menjual rambutan yang masih hijau, mangga yang masih 
kecil-kecil. Hal ini dilarang agama karena barang ini masih samar, dalam artian 
mungkin saja buah ini jatuh tertiup angin kencang atau layu sebelum diambil oleh 
pembelinya. 
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h. Jual beli mulamasah 
Jual beli mulamasah yaitu jual beli secara sentuh-menyentuh. Misalnya 
seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya diwaktu malam atau siang hari, 
maka orang yang menyentuh berarti telah membeli kain ini. Hal ini dilarang agama 
karena mengandung tipuan dan kemungkinan akan menimbulkan kerugian dari salah 
satu pihak. 
i. Jual beli munabadzah 
Jual beli munabadzah yaitu jual beli secara lempar melempar. Seperti 
seseorang berkata: “Lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, nanti kulemparkan 
pula kepadamu apa yang ada padaku”. Setelah terjadi lempar-melepmar terjadilah 
jual beli. Hal ini dilarang agama karena mengandung tipuan dan tidak ada ijab kabul. 
j. Jual beli muzabanah 
Jual beli muzabanah yaitu menjual buah yang masih basah dengan buah yang 
kering. Seperti menjualpadi kering dengan bayaran padi basah sedang ukurannya 
dengan ditimbang (dikilo) sehingga merugikan pemilik padi kering. 
2. Jual beli terlarang karena ada faktor lain yang merugikan pihak-pihak terkait. 
Bentuk kategori yang termasuk dalam kategori ini sebagai berikut: 
a. Jual beli dari orang yang masih dalam tawar-menawar. Apabila ada dua orang 
masih tawar-menawar atas sesuatu barang, maka terlarang bagi orang lain 
membeli barang itu, sebelum penawar pertama diputuskan. 
b. Jual beli dengan menghadapi dagangan diluar kota/pasar. Maksudnya adalah 
menguasai barang sebelum sampai dipasar agar dapat membelinya dengan harga 
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murah, sehingga ia kemudian menjual dipasar dengan harga yang lebih murah. 
Tindakan ini dapat merugikan para pedagang lain, terutam yang belum 
mengetahui harga pasar. Jual beli seperti ini dilarang karena dapat menganggu 
kegiatan pasar meskipun akadnya sah. 
c. Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun kemudian akan dijual ketika 
harga naik karena kelangkaan barang tersebut. Jual beli seperti ini dilarang kaena 
menyiksa pihak pembeli disebabkan mereka tidak memperoleh barang 
keperluannya saat harga masih standar. 
d. Jual beli barang rampasan atau curian. Jika si pembeli telah tahu bahwa barang itu 
barang curian/rampasan, mak keduanya telah bekerja sama dalam pembuatan 
dosa. Oleh karena itu jual beli semacam ini dilarang.53 
F. Unsur Gharar Dalam Jual Beli 
1. Pengertian Gharar 
Gharar artinya jual beli barang yang mengandung kesamaran. Suatu akad 
mengandung unsur penipuan, karena tidak ada kepastian, baik mengenai ada atau 
tidak ada objek akad, besar kecilnya jumlah maupun menyerahkan objek akad 
tersebut.54 
Maksud jual beli gharar adalah apabila seorang penjual menipu saudara 
sesama muslim dengan cara menjual kepadanya barang dengan dagangan yang di 
                                                             
53 Prof. Dr. H. Abdul rahman Ghazaly, M.A., Drs. H. Ghufron Ihsan, M.A, dan Drs. Sapiudin 
Shidiq, M.A., Fiqh Muamalat, (Edisi Pertama; Jakarta: Kancana Prenasa Media Group, 2010), h. 80-
87. 
54Rahmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, Bandung: Pustaka Setia, 2004, h. 97. 
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dalamnya terdapat cacat. Penjual itu mengetahui adanya cacat tetapi tidak 
memberitahukannya kepada pembeli. Cara jual beli seperti ini tidak dibolehkan, 
karena mengandung penipuan, pemalsuan, dan pengkhianatan. 
Sistem jual gharar ini terdapat unsur memakan harta orang lain dengan cara 
bathil. Padahal Allah melarang memakan harta orang lain dengan cara bathil. 
Seperti firman Allah Swt dalam surah Al-Baqarah/2:188: 
                            
               
Terjemahnya: 
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara 
kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta 
itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta 
benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui”55 
 
Gharar merupakan suatu kegiatan yang memiliki potensi untuk membuat kita 
meraup untung sebanyak – banyaknya, maka dari itu manusia bias terlena ke dalam 
jual beli ini. Dan Nabi Muhammad Saw merupakan sosok nabi terakhir yang 
diturunkan untuk menyempurnakan akhlak – akhlak manusia yang kurang sesuai 
dengan syari’at Islam. Dan melarang ummatnya melakukan jual beli gharar karena 
pada masa itu jual beli marak terjadi pada ummat Islam.  
 
 
                                                             
55Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Surya 
Cipta Aksara, 1993), h. 29. 
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2. Hukum Gharar 
Syari’at Islam, jual beli gharar ini terlarang dan diharamkan. Jual beli gharar 
adalah jual beli yang samar sehingga kemungkinan adanya penipuan, seperti 
penjualan ikan yang masih di kolam atau menjual kacang tanah yang atasnya 
kelihatan bagus tapi dibawahnya jelek.56 Banyak dalil-dalil yang menjelaskan 
pengharaman jual beli ini. Salah satunya adalah hadist yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah yang berbunyi “Rasulullah saw melarang jual beli al-hashah dan jual beli 
gharar”.57 
Menurut keterangan Syaikh As-Sa’di, jual-beli gharar yang disebutkan di 
hadist Nabi di atas termasuk dalam katagori perjudian. Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah sendiri menyatakan, semua jual beli gharar seperti menjual burung di 
udara, onta dan budak yang kabur, buah-buahan sebelum tampak buahnya, dan jual 
beli al-hashaah, seluruhnya termasuk perjudian yang diharamkan Allah di dalam Al-
Qur’an. Tabyiin al-Haqa‘iq dalam karyanya al-Mabsut dan al-Zaila‘ie juga 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan gharar di hadist tersebut adalah “ jahalah 
” (tidak maklum) tentang barang yang ditransaksikan. 
Ada juga yang menyatakan bahwa gharar yang dimaksud adalah syak atau 
keraguan. Maksud gharar yang sedemikian didukung oleh beberapa fuqaha‘ 
antaranya ialah al-Kasani di dalam kitabnya Bada‘ie’ al-Sana‘ie’. Al-Kasani 
                                                             
56Lihat. Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Cet. 1; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 
h.81. 
57Al-hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Bulughul Maram, (Cet.ke-6; Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 
2011), h.395.  
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misalnya telah menguraikan makna gharar sebagai suatu keadaan risiko seimbang 
yang akan ditempuhi oleh seseorang berkenaan dengan sesuatu barangan yang 
dikehendaki itu akan wujud atau tidak dalam sesuatu transaksi. Berdasarkan definisi-
definisi klasik di atas, bisa dikatakan bahwa konsep gharar berkisar kepada makna 
ketidaktentuan dan ketidakjelasan sesuatu transaksi yang dilaksanakan.58 
3. Haramnya Gharar dalam Jual Beli 
Menurut Ibn Jazi Al-Maliki, gharar yang dilarang ada 10 (sepuluh) macam 
yaitu: 
a. Tidak dapat diserahkan, seperti menjual anak hewan yang masih dalam 
kandungan induknya. 
b. Tidak diketahui harga dan barang. 
c. Tidak diketahui sifat barang atau harga. 
d. Tidak diketahui masa yang akan dating, seperti saya jual kepadamu jika Zaed 
datang. 
e. Menghargakan dua kali dalam satu barang. 
f. Menjual barang yang diharapkan selamat. 
g. Jual beli mulasamah apabila mengusap baju atau kain, maka wajib membelinya. 
h. Termasuk dalam transaksi gahrar adalah menyangkut kuantitas barang. Dalam 
transaksi disebutkan kualitas barang yang berkualiras nomor satu, sedangkan 
                                                             
58Lihat. As-Shiddiqy Hasbi, Falsafah Hukum Islam, (Cet. Ke-2; Jakarta: Bulan 
Bintang,1986), h.47. 
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dalam realisasinya kualitas berbeda. Hal ini mungkin diketahui dua belah pihak 
(ada kerjasama) atau sepihak saja (pihak pertama). 
 
G. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah untuk mempermudah 
pemahaman yang diteliti. Berikut gambaran kerangka piker dalam penelitian penulis: 
     
 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ekonomi Islam 
Muamalah 
Jual Beli 
Borongan 
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Berdasarkan kerangka pikir diatas yang telah dikonsepkan oleh penulis yaitu 
penulis mengangkat Ekonomi Islam sebagai panduan yang terpenting dalam hal ini. 
Pada dasarnya segala mua’malah adalah mubah (boleh) kecuali yang ditentukan lain 
oleh Al-Qur’an dan Sunnah Rasul, salah satu bidang mua’malah yang sering 
dilakukan adalah jual beli. Sistem jual beli di Pasar Pa’baeng-baeng ini ada hal yang 
menarik untuk diteliti yaitu sistem jual beli buah secara borongan dan akan dikaji 
dalam perspektif ekonomi Islam. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Metode memegang peranan penting dalam mencapai tujuan dalam suatu 
penelitian. Di sini penyusun menggunakan metode sebagai berikut. 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metode penelitian yang peneliti pakai adalah jenis metode kualitatif dengan 
menggunakan penelitian (field research) yaitu suatu penelitian dengan cara terjun 
langsung kelokasi penelitian untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah 
yang dibahas.59 Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian 
sesuai dengan fakta di lapangan. 
Sifat dari jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif-perspektif yaitu 
penelitian yang bertujuan memberikan penelitian terhadap keadaan atau fenomena 
sosial yang berhubungan dengan praktek jual beli buah secara borongan. Faktor-
faktor yang terjadi dikumpulkan untuk kemudian dikemas secara sistematis dan 
dianalisis agar menghasilkan sebuah kesimpulan tentang fakta-fakta yang telah terjadi 
tersebut.60 Dalam hal ini adalah sistem jual beli buah secara borongan di Pasar 
Pa’baeng-baeng Makassar. 
                                                             
59Lihat. Sonny Leksono, Penelitian Kualitatif Ilmu Ekonomi dari Metodologi ke Metode, 
(Cet.Ke-1;Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h.181. 
60Lihat. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 4 
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Lokasi penelitian yaitu di Pasar Pa’bang-baeng Makassar yang beralamat di 
Jl. Sultan Alauddin, Kec. Tamalate Kel. Jongaya, Makassar. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode yang digunakan untuk mendekati masalah ini adalah pendekatan 
normatif, yaitu dengan mendekati masalah pelaksanaan jual beli buah di Pasar 
Pa’baeng-baeng Makassar, apakah sudah sesuai dengan syariat ekonomi Islam atau 
belum. 
 
C. Sumber Data 
Untuk memperoleh hasil yang lengkap, tepat dan benar maka penyusun 
memperolah data dari dua sumber yaitu: 
1. Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dengan cara 
survei lapangan dengan menggunakan semua metode pengumpulan data yang 
orisinil. 
2. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari hasil 
pengumpulan orang lain.61 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
61Lihat. Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, (Cet.Ke-3; Jakarta: PT 
Gelora Aksara Pratama, 2009), h.24. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memp  
eroleh data yang diperlukan.62 Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh 
informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitan. 
Untuk memudahkan pembahasan yang dirumuskan dalam skripsi ini 
dibutuhkan suatu metode penelitian, dalam rangka memenuhi kebutuhan tersebut 
penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Observasi  
Metode ini diartikan sebagai suatu aktivitas yang sempit, yakni 
memperhatikan sesuatu dengan mata.63 Metode ini dilakukan oleh penyusun untuk 
melihat langsung praktik jual-beli buah secara borongan dengan cara pengambilan 
dan pencatatan secara sistematis tentang fenomena-fenomena yang sedang diteliti 
yang berhubungan dengan praktik jual-beli buah secara borongan di Pasar Pa’baeng-
baeng Makassar. 
b. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dengan tanya jawab 
dengan pihak – pihak yang berkepentingan dengan masalh yang diteliti. Adapun jenis 
wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam yang bebas terpimpin. 
Wawancara mendalam yang bebas terpimpin adalah proses memperoleh keterangan 
                                                             
62Moh. Natsir, Metode Penelitian, ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 174. 
63Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. Ke-3;Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, 1986), h. 128. 
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untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, dimana pewawancara dan 
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama dan pertanyaan sudah 
disiapkan terlebih dahulu, tetapi juga disesuaikan dengan situasi dan kondisi selama 
wawancara berlangsung.64 Wawancara tidak keluar dari pokok permasalahan yang 
akan dipertanyakan. Dalam hal ini, yang di wawancarai adalah para penjual dan 
pembeli yang melakukan kegiatan jual beli buah secara borongan, yang kesemuanya 
itu digunakan sebagai responden dan informan.65 
Gambar 1.1 Daftar Narasumber yang di Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
64 Burhan Bungin,,Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi,Kebijakan Publik, dan Ilmu 
Sosial Lainnya, (Cet. Ke-2; Jakarta; Prenada Media Grup, 2007), h.111. 
65Suharsii Arikunto, Produser Penelitian (Suatu pendekatan Praktik), Cet Ke-9 (Jakarta: PT 
Rineka cipta, 1993), h. 128. 
NO NAMA 
Pembeli 
1 
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3 
4 
5 
6 
7 
Bustam  
Dg. Caya 
Dg. Situju 
Dg. Tayang 
Junaedi 
Ilham 
Usman 
Pembeli 
Pembeli 
Penjual 
Penjual 
Penjual 
KETERANGAN 
Penjual 
8 Ilham Penjual 
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c. Dokumentasi  
Menurut KBBI ( Kamus Besar Bahasa Indonesia), dokumentasi adalah 
pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dibidang 
pengetahuan. Pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan seperti gambar, 
kutipan, kliping, dan bahan referensi lainnya.66 
 
E. Teknik Pengolahan dan analisis data 
Menurut Bodgan dalam Sugiyono “analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada orang lain”.67 
Untuk memperoleh hasil yang lengkap, tepat dan benar maka analisis data 
yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, dimana penelitian ini bertujuan 
untuk mengangkat fakta, keadaan, variable dan fenomena-fenomena yang terjadi 
ketika penelitian berlangsung dan menyajikannya apa adanya. 
Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan data-data yang peneliti 
kumpulkan baik data hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi, selama 
mengadakan penelitian. 
  
                                                             
66http://dilihatya.com/2142/pengertian-dokumentasi-menurut-para-ahli, (Diakses pada 
tanggal 15 Juni 2016 Pada Pukul 10: 11 WITA). 
67Sugyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 
334. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Berdirinya Pasar Pa’beng-baeng Makassar 
Unit Pasar Pa’baeng-baeng didirikan pada tahun 1961 sebagai pasar 
tradisional yang dikelola oleh Dipemda Tingkat II. Kemudian dibangun pada tahun 
1971 yang letaknya di Jalan Sultan Alauddin Kota Ujung Pandang yang sekarang 
menjadi Makassar yang kurang lebih 2,5 Ha luasnya. Pada tahun 1995 resmi menjadi 
dinas pengelolahan pada PEMDA tingkat II Ujung Pandang. 
Dinas pengelolahan Pasar Kotamadya Daerah Tingkat II Ujung Pandang 
dibentuk dengan Peraturan Daerah Kotamadya Tingkat II Ujung Pandang Nomor 11 
Tahun 1995 tentang pembentukan susunan organisasi dan tata kerja dinas 
pengelolahan pasar kotamadya tingkat II Ujung Pandang Nomor 13 tahun 1995 seri D 
Nomor 8 diserahkan sebagai asetnya menjadi perusahaan daerah sesuai perundang-
undangan yang berlaku, selanjutnya disebut perusahaan daerah pasar Makassar Raya 
Kotamadya daerah tingkat II Ujung Pandang yang selama ini dilaksanakan oleh Dinas 
Pengelolahan Pasar Kotamadya Daerah Tingkat II Ujung Pandang sebagai Kota 
Metropolitan akan lebi berdaya guna serta berhasil guna jika sebagian 
pengelolahannya ditangani oleh Perusahaan Daerah yang sangat dibutuhkan 
keberadaannya di Kotamadya Daerah Tingkat II Ujung Pandang dalam menunjang 
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penyelenggaran Otonomi daerah serta penyelenggaraan kemanfaatan umum dengan 
berpegang pada efesiensi dan efektifitas sehingga perlu dibentuk Perusahaan Daerah 
pasar Makassar yang telah mendapat persetujuan Menteri dalam Negeri dengan surat 
Nomor 061/2349/SJ tanggal 16 Agustus. 
Berdasarkan hal tersebut diatas perlu ditetapkan Peraturan Daerah 
Kotamadaya Daerah Tingkat II Ujung Pandang tentang pendirian Perusahaan Daerah 
Pasar Makassar Raya Kotamadya Daerah Tingkat II Ujung Pandang yang didirikan 
pada tahun 1999 dengan nama PD Pasar Makassar Raya yang kedudukan di Kota 
Makassar pada Unit Pasar Pa’baeng-baeng berdasarkan peraturan daerah Nomor 4 
Tahun 1999 (Lembaran Daerah  Nomor 18 tahun 1999 Seri D Nomor 5). 
Tugas pokok perusahaan daerah pada unit Pasar Pa’baeng-baeng kota 
Makassar adalah melaksanakan kebersihan umum dalam membina perdagangan 
pasar, ikut membantu penerapan stabilitas harga dan kelancaran distribusi pasar dan 
fasilitas pasar untuk mewujudkan dan meningkatkan kebersihan umum kepada 
masyarakat dalam upayanya memenuhi kebutuhan jasa sarana dan prasarana serta 
fasilitas penunjang lainnya dibidang pasar sebagai salah satu sumber pendapatan asli 
daerah dalam rangka pengembangan dan pembangunan daerah. 
 
2. Struktur Organisasi Pasar Pa’baeng-baeng Makassar 
Struktur organisasi unit Pasar Pa’baeng-baeng Makassar terbentuk organisasi 
line (garis) yang mana hubungan antara bagian yang lainnya masing-masing 
mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk melaksanakan tujuan organisasi 
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yang bertujuan untuk mengarahkan, mengkoordinasi dan mengendalikan berbagai 
kegiatan yang ada dilevel bawah. Struktur organisasi Pasar Pa’baeng-baeng Makassar 
terdiri dari:  
a. Direksi PD. Pasar Makassar Raya 
b. Ka. Unit Pasar Pa’baeng-baeng Makassar 
c. KAUR. Administrasi dan Keuangan: 1) Staf administrasi dan keuangan, 2) 
Penagihan/koleptor, 3) Keamanan dan ketertiban, dan 4) Kebersihan. 
Menunjang pelaksanaan kegiatan operasional Pasar Pa’baeng-baeng Makassar 
bagian timur mempunyai pengawai sebanyak 13 orang. Tenagaadministrasi adalah 
tenaga dengan tugas melaksanakan kegiatan kepegawaian, kearsipan, keuangan, 
kerumahtanggaan, perlengkapan, perjilidan, perlistrikan, grafika, komputer, tataruang 
dan lain-lain. Sayangnya pengelola Pasar Pa’baeng-baeng hanya sebagian kecil yang 
berlatar belakang sarjana ekonomi. Padahal persyaratan untuk menduduki jabatan 
fungsional perekonomian adalah sekurang-kurangnya harus berpendidikan sarjana 
ekonomi. 
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Gambar 1.2 Struktur Organisasi Unit Pasar Pa’baeng-baeng Makassar 
Struktur Organisasi Unit Pasar Pa’baeng-baeng Makassar Tahun 2016 
 
 
 
 
 
 
45 
 
 
 
3. Tugas dan Tanggung Jawab Unit Pasar Pa’baeng-baeng Makassar 
Berikut ini dijelaskan secara ringkas fungsi dan tugas masing-masing bagian 
dari struktur organisasi Pasar Pa’baeng-baeng Makassar. 
a. Direksi Utama  
Pasal 62 Undang-undang No. 1 tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas, 
menjelaskan tentang tugas dan tanggung jawab direksi secara singkat dengan 
menyatakan: “Direksi bertanggung jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk 
kepentingan dan tujuan perseroan, serta mewakili perseroan baik dalam maupun 
diluar pengadilan.”68 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah sebagai berikut: 
1) Memimpin pelaksanaan tugas perusahaan daerah pasar Makassar raya sesuai 
dengan aturan yang berlaku 
2) Mewakili perusahaan daerah baik didalam maupun diluar pengadilan atau 
mengatur dan menyerahkan secara direksi 
3) Memberikan tugas yang diatur dengan surat SK. Direktur Umum PD. Pasar 
Makassar Raya sekaligus perencanaan kegiatan perusahaan daerah untuk 
jangka panjang 
4) Mengawasi dan  mengkoordinasi dalam bidang umum termasuk pengelolaan 
keuangan dan administrasi dalam merumuskan strategi untuk mencapai tujuan 
                                                             
68Republika Indonesia, Undang-undang RI Nomor 62 Tahun 1995 tentang Perseroan 
Terbatas. 
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5) Menjalankan kegiatan yang diterapkan oleh badan pengawas dalam 
melaksanakan operasional perusahaan daerah sesuai dengan perundang-
undangan yang berlaku secara berkala meninjau kembali.  
d. Urusan Penagihan/Koleptor 
1) Membantu kepala unit dalam pembukuan atas segala macam pungutan baik 
bulanan, retribusi, maupun pungutan lainnya. 
2) Membuat buku registrasi terhadap wajib retribusi membukukan jumlah karcis  
yang diterima dan yang digunakan oleh koleptor dilapangan sebagai 
pertangggung jawaban. 
3) Membuat daftar sewa sesuai los, membuat daftar pembukuaan penerimaan 
dan tunggakan serta melaksanakan penagihan terhadap penunggak 
pembayaran sewa tempat setiap bulannya. 
4) Membuat laporan bulanan, kwartal dan tahunan tentang pendapatan 
penerimaan dan penyetoran retribusi. 
5) Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh kepala unit pasar. 
e. Urusan Kebersihan, Ketertiban, dan pekebersihan 
1) Menciptakan rasa aman dan tertib yang dirasakan oleh pedagang dan 
pengunjung pasar. 
2) Menghindarkan pengunjung dari pencopetan, perampokan, penganiayaan, dan 
pemerasan dari pihak penjahat. 
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3) Adanya penempatan Pedagang Kaki Lima (PKL) yang tidak melanggar 
peraturan, adanya tempat dagang yang rapi dan tertib sehingga tidak 
mengganggu lalu lintas barang dan pengunjung pasar. 
4) Terhindarnya pedagang dari gangguan kebakaran yang dapat memusnahkan 
tempat usaha dan barang para pedagang. 
5) Terciptanya parkir kendaraan yang tertib dan rapi sehingga serasi, teratur dan 
enak dipandang mata.69 
 
B. Praktik Jual Beli Buah Secara Borongan di Pasar Pa’baeng-baeng 
Makassar 
Jual beli merupakan salah satu bentuk muamalah antara manusia dalam 
bidang ekonomi yang disyariatkan oleh Islam. Dengan adanya jual beli, manusia 
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, karena manusia tidak hidup sendiri. Islam 
adalah agama yang akan membawa umatnya menuju kebahagiaan dan 
kesejahteraan hidup baik di dunia maupun di akhirat. Untuk menciptakan 
keadaan yang demikian itu diperlukan hubungan dengan sesamanya dan saling 
membutuhkan di dalam masyarakat.70 
Perkembangan zaman yang semakin pesat sekarang ini memunculkan bisnis 
dagang yang mengikuti perkembangan zaman juga, diantara bisnis dagang dengan 
sistem penjualan yang beraneka ragam ialaha bisnis jual beli buah yang marak 
                                                             
69Peraturan Daerah Ujung Pandang No.4 Tentang Retribusi Pasar dan Pusat Berbelanja Dalam 
Kota Madya Daerah Tingkat II Ujung Pandang, (Makassar, Walikota, 2000). 
70Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994, h. 278. 
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berkembangan di tengah-tengah masyarakat dengan menggunakan sistem borongan 
diantaranya adalah Pasar Pa’baeng-baeng Makassar. Pada prakteknya jual beli yang 
terjadi di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar merupakan transaksi jual beli dimana ada 
pembeli merasa dirugikan pada kualitas buah yang dibeli, pembeli tidak dapat melihat 
secara keseluruhan kondisi buah yang mereka beli, karena buah sudah dikemas dalam 
peti. 
Perdagangan atau jual beli secara borongan yang dilakukan di Pasar 
Pa’baeng-baeng Makassar adalah sistem yang paling banyak diminati oleh pedagang 
buah, berikut pemaparan Bapak Usman: 
“Jual beli dengan sistem borongan ini sudah merupakan adat istiadat pasar 
Pa’baeng-baeng Makassar dan banyak keuntungan yang didapatkan dalam 
sistem jual beli ini”.71 
 
Sebelum menganalisis jual beli buah yang terjadi di Pasar Pa’baeng-baeng 
Makassar maka penulis hendak menengahkan sekilas tentang ketentuan jual beli. 
Rukun jual beli adalah sesuatu yang harus ada untuk mewujudkan hukum jual beli, 
yaitu berupa adanya penjual dan pembeli itu sendiri, shigat dari kedua belah pihak 
baik penjual maupun pembeli, dan adanya barang yang menjadi objek jual beli.72 
Mengenai adanya orang yang melakukan aqad (aqaidain) yaitu penjual dan 
pembeli pada praktek di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar ini tidak ada masalah karena 
                                                             
71Usman, wawancara pada tanggal 17 oktober 2016 
72Faturrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam, Jakarta: Sinar Grafika, 2010, h. 167. 
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pelaku akad yakni penjual dan pembeli ini tetap ada. Rukun yang harus terpenuhi lagi 
yaitu mengenai barang yang dijadikan obyek jual beli.73 
Pada dasarnya bersih barang sistem borongan dalam jual beli di Pasar 
Pa’baeng-baeng Makassar tidak ada masalah, karena barang yang diperjualbelikan 
adalah berupa buah-buahan yang dikemas dalam peti sehingga tidak tergolong benda-
benda yang diharamkan. Dengan demikian dari segi syarat terhadap barang yang 
diperjualbelikan haruslah bersih telah terpenuhi dan tidak ada masalah. 
Kaitannya dengan syarat terhadap barang yang diperjualbelikan harus dapat 
dimanfaatkan dalam hal ini bahwa buah-buahan yang dijual di Pasar Pa’baeng-baeng 
Makassar adalah merupakan barang yang dapat dimanfaatkan karena berupa 
makanan, manusia dapat memenuhi kebutuhan vitamin dalam tubuh dimana buah 
perlu dikonsumsi karena merupakan salah satu kebutuhan yang harus terpenuhi untuk 
menjaga kesehatan dan daya tahan tubuh. 
Mengenai syarat yang harus terpenuhi lagi yaitu barang yang dijadikan objek 
jual beli adalah milik orang yang melakukan akad, dalam hal ini tidak ada masalah 
karena buah-buahan yang dijual ini memang benar-benar milik penjual tersebut. Hak 
terhadap sesuatu itu menunjukkan kepemilikan. Dengan demikian mengenai 
kepemilikan tidak ada masalah. 
Kaitannya dengan syarat mampu menyerahkan, maksudnya keadaan barang 
haruslah dapat diserahterimakan, dalam hal ini tidak ada masalah karena dalam jual 
                                                             
73Nadzar Bakry, Problematika Pelaksanaan Fiqh Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1994, h. 57. 
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beli di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar ini barangnya dapat diserahkan langsung 
kepada pembeli dan barang tersebut juga akan di tangan. Maka tidak sah jual beli 
terhadap barang tidak dapat diserahterimakan. 
Syarat objek jual beli yang harus terpenuhi lagi adalah dapat diketahui, 
maksudnya adalah cukup dengan mengetahui nilai harga dan satuannya. Akan tetapi, 
ada pula ulama yang mensyaratkan harus mengerti baik kualitas maupun kuantitasnya 
secara detail.74 
Salah satu rukun akad dalam jual beli adalah shigat akad, shigat akad adalah 
bentuk ungkapan dari ijab dan qabul. Para ulama sepakat landasan untuk terwujudnya 
suatu akad adalah timbulnya sikap yang menunjukkan kerelaan atau persetujuan 
kedua belah pihak untuk merealisasikan kewajiban di antara mereka, yang oleh para 
ulama disebut shigat akad. Dalam shigat akad disyariatan harus timbul dari pihak-
pihak yang melakukan akad menurut cara yang dianggap sah oleh syara’.75 
Di zaman modern, perwujudan ijab dan qabul tidak lain di ucapkan, tetapi 
dilakukan dengan sikap mengambil barang dan membayar uang oleh pembeli, serta 
menerima uang dan menyerahkan barang oleh penjual tanpa ucapan apapun. 
Misalnya, jual beli yang berlangsung di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar yang 
memiliki sistem pembelian borongan dengan akad harga sudah disesuaikan dengan 
kesepakatan kedua belah pihak. 
                                                             
74Saleh Al- Fauzan, Fiqh Sehari-hari, Jakarta: Gema Insani, 2006, h. 373. 
75Imam Abi Husain Muslim bin Hajaj al-Qusairy an-Naisaburi, Shahih Muslim Juz I, 
Bandung: Dahlan, 2006, h. 658. 
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Mencermati permasalahan yang ada diatas kasus jual beli buah borongan yang 
terjadi di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar bahwa, sebelum melakukan aqad 
pembelian, pembeli hanya melihat bagian paling atas dari buah yang ada di peti. 
Sedangkan bagian dalamnya pembeli tidak mengetahui secara pasti apakah buah yang 
dibagian dalam kualitasnya sama seperti buah yang diperlihatkan di bagian atas. 
Seperti yang dipaparkan Bapak Bustam bahwa: 
 “Saya menjadi pembeli buah dengan sistem borongan sudah hampir tujuh 
tahun. Saya memilih membeli buah secara borongan dikarenakan harganya 
relatif lebih murah, disisi lain tentu untuk mencari keuntungan yang lebih saat 
buah dijual kembali dalam bentuk kiloan. Meskipun begitu terkadang juga 
merasa dirugikan karena pada prakteknya kualitas buah pada bagian atas 
dengan buah yang berada pada bagian bawah itu berbeda. Jika ternyata 
kondisi buah benar-benar tidak layak maka akan mendapat ganti rugi berupa 
sedikit potongan harga. Untuk itu sebagai konsumen harus lebih teliti dan 
cermat lagi dalam melakukan transaksi pembelian”76 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa praktek jual beli buah 
dengan sistem borongan di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar belum sesuai dengan 
ketentuan syariat Islam, karena terdapat unsur gharar didalamnya, adapun keghararan 
praktek jual beli buah di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar terletak pada kualitas buah 
tiap petinya, karena pada sistem borongan ini, buah sudah ada dalam kemasan peti 
sehingga pembeli tidak bisa melihat secara keseluruhan kondisi buah satu persatu, 
pembeli hanya melihat bagian atasnya saja. 
 
 
                                                             
76Bustam (Pembeli), wawancara pada tanggal 20 oktober 2016 
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1. Praktek Jual Beli Buah di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar 
Proses jual beli buah di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar ini melibatkan dua 
pihak yaitu pihak pedagang dan pihak pembeli, namun dalam usaha buah-buahan 
tersebut ada beberapa pihak yan saling terkait dalam proses pelaksanaannya. Adapun 
pihak-pihak tersebut adalah : 
a. Pihak pengirim yang mendapat buah langsung dari petani 
Pihak pengirim adalah pihak yang membeli buah langsung dari petani yang 
kemudian buah tersebut dikemas di dalam peti atau keranjang yang kemudian di 
kirim ke Pasar. 
b. Pihak pedagang 
Pihak pedagang adalah pihak yang mendapat kiriman buah dari pengirim 
dalam bentuk peti atau keranjang yang didapat dari luar kota seperti Takalar, 
Jeneponto, Enrekang, dan lain-lain. 
 
2. Sistem Penjualan di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar 
a. Dengan cara eceran 
Cara eceran biasanya hanya untuk konsumsi pribadi pembeli 
b. Dengan cara borongan 
Cara borongan biasanya untu pedagang yang menjual kembali buah dengan 
cara eceran, dimana buah yang diambil akan diperjualbelikan kembali ke pasar-pasar 
lainnya. 
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3. Jenis-Jenis Buah dan Cara Pengemasannya 
Ada banyak cara pengemasan buah dalam jual beli di Pasar Pa’baeng-baeng 
Makassar, pengemasan dengan cara jual beli eceran adalah adanya sistem dalam 
membatasi timbangan dengan tiga kilogram sampai tujuh kilogram rata-rata setiap 
pembelian buah, akan tetapi dalam penjualan borongan diklarifikasikan dalam dua 
bentuk, diantaranya : 
a. Dengan Kardus 
Ditempatkan dalam kemasan kardus karena buah ini dikatakan buah impor 
ataupun ekspor akan tetapi dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia pada umumnya 
seperti: Apel Merah, Anggur, Jeruk Mandarin dan sebagainya. 
b. Dengan Keranjang atau Peti 
Ditempatkan dalam kemasan keranjang atau peti karena buah ini biasanya 
buah musiman yang tidak boleh panas sehingga harus dikemas dalam peti ataupun 
keranjang, jenis buah yang diperjual belikan biasanya seperti, jeruk, rambutan, 
langsat, dan sebagainya.77 
 
4. Cara Transaksi Jual Beli Buah di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar. 
Bagi pembeli yang ini membeli buah di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar dapat 
melalui beberapa cara sesuai kemampuan dan keinginan konsumen diantaranya: 
 
 
                                                             
77Dg.Tayang (Penjual), wawancara pada tanggal 17 oktober 2016 
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a. Langsung ke pasar untuk menemui pedagangnya 
b. Langsung dengan cara pemesanan via telephone ( biasanya konsumen yang sudah 
menjadi langganan) 
c. Ada dua macam cara penjualan yaitu dengan eceran dan borongan 
d. Cara akad ( ijab qabul) dalam transaksi jual beli buah di Pasar Pa’baeng-baeng 
Makassar ini melalui dua cara yaitu secara langsung berhadap-hadapan dan 
melalui via telephone. 
 
5. Sistem Jual Beli Buah di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar 
Sistem jual beli buah yang diterapkan di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar 
dimulai dari penjajakan buah dilapak pasar dan adapun yang menawarkan pada 
pengunjung yang lewat. 
Konsumen atau pembeli akan mempunyai dua pilihan bila ingin membeli 
buah yaitu dengan cara : 
a. Langsung dengan tawar menawar yang disebut pembeli eceran 
b. Langsung dengan tawar menawar secara borongan yang disebut sebagai agen atau 
pembeli secara borongan. 
Sistem penjualan secara borongan mempunyai pola yang sangat signifikan 
dalam tata aturannya, dimana akan membedakan bentuk penjualan borongan dan cara 
penjualan eceran dan ini dikategorikan dalam dua bentuk yaitu: 
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1. Penimbangan 
Pemahaman ini dicontohkan pada penjualan buah alpukat, buah dikemas 
dalam peti kayu, skala timbangan biasanya peti dinilai dengan berat lima kilogram, 
adat ini biasanya sudah menjadi kebiasaan, jadi secara otomatis ini adalah undang-
undang yang tidak tertulis yang selalu ditaati sebagai hukum, hitungan timbangan 
dalam penjualan agen dirumuskan “berat peti dikurangi berat keranjang atau peti”78 
Penimbangan buah sudah menjadi kebiasaan di Pasar Pa’baeng-baeng 
Makassar yaitu beratnya buah dikurangi peti lima kilogram namun berbeda-beda 
tergantung buahnya. Misalnya buah mangga berat kotor 55 kilogram menjadi 50 
kilogram, buah jeruk 25 kilogram dikurangi berat peti 5 kilogram menjadi 20 
kilogram. 
Sehingga rata-rata berat peti yang digunakan oleh penjual seberat 5 kilogram 
dan terkadang perbedaan penimbangan terjadi dalam praktek jual beli di Pasar 
Pa’baeng-baeng misalnya ada yang dihitung 7 kilogram. Hal ini dikarenakan jenis 
kayunya yang berbeda-beda yaitu ada yang berat dan ada yang ringan, dan hal ini 
juga untuk memudahkan perhitungan dalam praktek penimbangan.79 
Persoalan penimbangan ini pernah terjadi pada salah satu pembeli yang  
merasa dirugikan yaitu Dg. Caya: 
“Saya membeli buah secara borongan untuk dijual kembali secara eceran dan 
saya merasa dirugikan karena ketika ditimbang peti lebih berat dari 5 
kilogram, akan tetapi ini sudah menjadi kebiasaan pedagang di Pasar 
                                                             
78Dg. Situju (penjual), wawancara pada tanggal 17 oktober 2016 
79Junaedi (penjual), wawancara pada tanggal 17 oktober 2016 
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Pa’baeng-baeng Makassar jadi saya tidak komplain, alasan pedagang  tidak 
mau rugi karena penimbangan sudah dari pihak pengiriman buah. Jadi tidak 
mungkin mereka menimbang sendiri-sendiri antara peti dan buah.”80 
 
 
2. Contoh buah atau sampel 
Dari penjualan eceran buah dilihat langsung oleh pembeli, sedang penjualan 
secara borongan buah hanya ditunjukkan berpeti-peti dan pembeli mengambil buah 
paling atas sebagai contohnya tanpa mengetahui kualitas buah paling bawah atau 
bahkan ditengahnya. 
Jika terdapat buah busuk setelah akad terjadi maka akan diberikan potongan 
harga seesuai jumlah buah yang busuk dan tidak dapat dijual lagi tetapi tetap pembeli 
merasa dirugikan dengan cara ini seperti yang dituturkan oleh bapak Ilham: 
“Penggantian berupa potongan harga tidak sesuai dengan kerugian yang 
dialami karena potongan harga yang diberikan sangat sedikit”81 
 
C. Tinjauan Perspektif Ekonomi Islam Terhadap Praktik Jual Beli Buah Secara 
Borongan di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar. 
Praktek jual beli yang dikemukakan Imam Taqiyuddin mendefinisikan jual 
beli sebagai bentuk tukar menukar harta yang dapat dimanfaatkan sesuai syara’ yang 
disertai dengan ijab dan qabul.82 Pemikiran As-Sayyid Sabiq tentang definisi jual beli 
adalah melepaskan harta dengan mendapat harta lain berdasarkan kerelaan dan 
memindahkan harta dengan mendapatan benda lain sebagai gantinya secara sukarela 
                                                             
80Dg. Caya (Pembeli), wawancara pada tanggal 19 oktober 2016 
81Ilham (Pembeli), wawancara pada tanggal 19 oktober 2016 
82Taqiyuddin Abu Bakar al-Husain, Kifayah al-Akhar, , h. 239. 
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dan tidak bertentangan dengan syara’,83 dan pemikiran Abdul Mujieb merumuskan 
definisi al- Ba’i sebagai pelaksanaan akad untuk penyerahan kepemilikan suatu 
barang dengan menerima harta dengan adanya sifat saling ridho, dan dilaksanakan 
dengan ijab dan qabul atas dua jenis harta yang tidak berarti berderma, atau menukar 
harta dengan harta bukan atas dasar tabarru’.84 
Hukum Islam mensyariatkan aturan-aturan yang berkaitan dengan hubungan 
antara individu untuk kebutuhan hidupnya, membatasi keinginan-keinginan hingga 
memungkinkan manusia memperoleh maksudnya tanpa memberi kerugian kepada 
orang lain. Oleh karena itu melakukan hukum tukar menukar keperluan antara angota 
masyarakat adalah jalan yang adil. 
Jual beli yang mendapat berkah dari Allah adalah jual beli yang jujur, yang 
tidak curang, mengandung unsur penipuan dan pengkhianatan. Seperti yang 
dijelaskan dalam Qur’an Surah An-Nisaa’/4:29: 
                        
                            
Terjemahnya: 
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”85 
                                                             
83Hasbi as-Siddieqi, Hukum-hukum Fiqh Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,1997) 
84Abdul Mujieb dkk, Kamus Istilah Fiqh, h. 24 
85Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Surya 
Cipta Aksara, 1993), h.83 
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Adapun hadist dari Ibnu Abbas ra. : 
 يتـح ةرـمـش ع ابت نا مـلـس و هيـلـع الله ل وـسر يحـن : لاق امـهـنـع الله ىضر اـبـعنبا نـع
ع ابـيلاو مـعـطت                     ) ىنارـبـطـل هاور( عرض يف نـبل لاو رـهـظ يلـع فوص  
Artinya: 
“Dari Ibnu Abbas ra. Darinya berkata: Rasulullah saw melarang jual beli 
buah-buahan hingga masak, menjual bulu yang masih melekat di punggung, 
dan menjual air susu yang didalam payudara”86 
 
 
Hadist dari Abi Sa’id : 
 
 
 نـيـم لأا قو دـصـل رـج اتلا : لاق مـلـس و هيلـع الله ىلص يبنلا نـع دـيـعـس يب أ نـع
 ي ذيـمرـت هاور( ء دـهـشـلاو نـيـق دـصـلاو نيـيـبـنلا عـم                                               
Artinya: 
“Dari Abi Sa’id dari Nabi saw beliau bersabda: pedagang yang jujur (benar) 
dan dapat dipercaya nanti bersama-sama dengan Nabi, Siddiqin, dan 
Syuhada.” (H.R. Tirmidzi). 
 
 
Berkaitan dengan jual beli buah secara borongan di Pasar Pa’baeng-baeng 
Makassar dilakukan antar penjual dan pembeli. Penjual mendapatkan buah tersebut 
dari pemasok atau distributor buah, kemudian para pedagang melakukan transaksi 
jual beli buah borongan tersebut dengan para pembeli atau pelanggannya. Pada saat 
pembeli melakukan transaksi jual beli tersebut, pembeli hanya bisa melihat kondisi 
                                                             
86Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram, Jakarta: Rabbani Press, 2009, h. 314. 
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luar dan bagian atas buahnya saja, karena pada saat ada pembeli pedagang akan 
memperlihatkan contoh buah-buah yang bagus. Sehingga pembeli tidak bisa melihat 
secara keseluruhan kondisi buah yang mereka beli, jadi pembeli tidak bisa 
mengetahui secara pasti kualitas buah dan berapa jumlah isi buah per petinya. Setelah 
itu, pedagang dan pembeli mendiskusikan berapa harga buah per peti tersebut. 
Jadi buah yang dijual memang ada unsur ketidakpastiannya yaitu dari sisi 
kualitas barang tidak menjamin baik atau tidaknya barang tersebut dan dari sisi 
timbangan yang tidak pasti berapa berat bersih dan kotornya buah dalam peti tersebut. 
Namun hal itu tidak bisa menjadikan suatau alasan yang signifikan, karena buah yang 
dibeli bukan hanya pembeli yang tidak mengetahui secara pasti kualitas dan 
timbangan buah karena sudah didalam kemasan peti. Pedagang hanya memberikan 
contoh atau sampel buah bagian atas yang berada dalam peti terlihat segar dan bagus. 
Hadist dari Rifa’ah Ibnu Rafi’: 
نع  :لاق  بـيـطأ بـسـكـلا يأ لْــس مـلـسو هـيلـع الله ىلص يبنـلا نأ عـفار نب ةـع افر
                 ) مـكـحاو رازربـلا هاور( رورـبـم عـيـب لـكو هدـيـب لـجرلا لـمـع 
Artinya: 
 
“Dari Rifa’ah Ibnu Rafi’ bahwa Nabi Muhammad saw, pernah ditanya: 
Apakah profesi yang paling baik? Rasulullah menjawab: “Usaha tangan 
manusia sendiri dan setiap jual beli yang diberkati” (HR. Al-Barzaar dan Al-
Hakim)” 
 
Berdasarkan hadist-hadist diatas jelas bahwa, jual beli buah secara borongan 
yang dilakukan di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar merupakan jual beli yang 
60 
 
 
 
bertentangan dengan syara’. Seperti ketidakjelasan kualitas buah yang ada didalam 
petinya dan ketidakjelasan timbangan petinya.   
Pada dasarnya syariat Islam dari awal masa banyak yang menampung dan 
mengakui adat atau tradisi yang baik dalam masyarakat selama tradisi itu tidak 
bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadist. Para ulama sepakat menolak adat 
kebiasaan yang salah untuk dijadikan landasan hukum. Semua bentuk muamalah itu 
hukumnya boleh, termasuk jual beli buah di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar. Akan 
tetapi ada beberapa sistem jual beli yang dilarang, apabila jual beli tersebut tidak 
sesuai dengan hukum syariah yang berlaku. Seperti halnya jual beli buah secara 
borongan yang terjadi di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar ini, dalam sistemnya 
borongan ini mengandung unsur ketidakjelasan dalam kondisi buah dan juga 
ketidakpastian jumlah buah perpetinya dan ketidakjelasan timbangan. Untuk itu 
sistem jual beli buah borongan ini tidak sesuai dengan hukum Islam. 
Sistem jual beli ini para pedagang seharusnya jangan terlalu berlebihan dalam 
mematok harga sehingga menimbulkan kerugian. Dalam jual beli sebaiknya antara 
pedagang dan pembeli harus bertransaksi dengan baik. Keridhaan dalam transaksi 
barulah sah apabila didasarkan kepada keridhaan kedua belah pihak. Artinya, tidak 
sah suatu akad apabila salah satu pihak dalam keadaan terpaksa atau dipaksa atau 
uuga merasa tertipu. Bisa terjadi pada waktu akad sudah saling meridhai, tetapi 
kemudian salah satu pihak merasa tertipu, artinya hilang keridhaannya, maka akad 
tersebut bisa batal. Seperti pembeli yang merasa tertipu karena dirugikan oleh penjual 
yang barangnya cacat. 
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Melihat dasar-dasar diatas jelas bahwa pedagang yang menggunakan sistem 
borongan hanya dengan alasan karena sudah menjadi kebiasaaan masyarakat tidak 
bisa dijadikan hukum dibolehkannya sistem borongan. Maka perlu adanya solusi bagi 
masyarakat agar tetap bertransaksi tetapi tidak melanggar hukum Islam. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Pelaksanaan jual beli buah di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar dilakukan 
secara borongan. Pembeli hanya melihat bagian paling atas dari buah yang 
ada dipeti. Sedangkan bagian dalamnya pembeli tidak mengetahui secara pasti 
apakah sama seperti buah yang diperlihatkan di bagian atas. Pembeli juga 
tidak mengetahui berat bersih dan kotornya buah karena buah sudah dikemas 
langsung dari pemasoknya. Disini pembeli merasa dirugikan karena 
prakteknya kualitas buah pada bagian atas dengan buah yang berada pada 
bagian bawah terdapat perbedaan. Pada bagian bawah sering terdapat buah-
buah yang tidak layak dijual. Pembayaran dilakukan dengan dua cara yaitu Dp 
dan pembayaran tunai. 
2. Sistem jual beli buah secara borongan di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar 
dipandang tidak sah karena tidak sesuai dengan ketentuan rukun dan syarat 
jual beli. Hal ini berdasarkan dengan hadist Sunan Ibnu majah yang 
menyebutkan suatu riwayat, yang artinya “Rasulullah Saw tekah melarang 
jual beli gharar”. Karena dalam jual beli buah dengan sistem borongan yang 
terjadi di Pasar Pa’baeng-baeng ini mengandung unsur gharar, ketidakpastian 
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pada kualitas dan timbangan objek akadnya sehingga dari sebab unsure-unsur 
tersebut mengakibatkan adanya ketidakrelaan dalam bertransaksi. 
B. Saran 
Setelah penulis mengadakan penelitian terhadap Sistem Jual Beli Buah Secara 
Borongan dalam Perspektif Ekonomi Islam di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar, maka 
penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli harus melakukan aktivitas 
jual beli yang baik, penjual maupun pembeli harus lebih teliti memilih buah 
yang digunakan sebagai objek jual beli. Hal ini penting guna tercapainya 
kerelaan sehingga diharapkan tercapainya jual beli yang berkah dan sesuai 
dengan syariat Islam. 
2. Perlu adanya pengoptimalisasi oleh pihak pasar atas pengecekan timbangan 
karena itu adalah dasar awal munculnya fenomena jual beli, agar sifat gharar 
yang ada dalam sistem timbangan tidak dimaknai gharar secara 
berkepanjangan. 
3. Harapan penulis dengan adanya penelitian ini agar masyarakat kota Makassar 
dan diluar Makassar pada umumnya untuk memberi konstribusi pasar yang 
sehat. 
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A. Wawancara untuk penjualan buah di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar 
1. Sudah berapa lama anda berjualan buah di Pasar ini ? 
2. Bagaimana proses jual beli buah secara borongan ? 
3. Apakah ada kendala dalam praktek jual beli tersebut ? 
4. Faktor apa yang mempengaruhi pelaksanaan jual beli buah secara borongan ? 
5. Apakah sering terjadi perselisihan antara penjual dan pembeli dalam jual beli 
buah dengan sistem borongan ini ? 
6. Jika pernah terjadi perselisihan, bagaimana cara menyelesaikannya ? 
7. Bagaimana jika buah yang diterima pembeli ditemukan adanya cacat, rusak atau 
kecurangan dalam timbangan ? 
8. Darimana anda mendapatkan buah yang sudah dikemas dalam peti ini ? 
B. Wawancara untuk pembeli buah di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar 
1. Apakah anda sering membeli buah di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar ? 
2. Sejauh mana kualitas barang yang anda terima dari Pasar Pa’baeng-baeng 
Makassar ? 
3. Apakah anda pernah dirugikan dalam sistem jual beli buah secara borongan ini ? 
jika ya bagaimana tanggapan dari penjual ? 
4. Apakah anda sering menemukan barang yang anda terima ternyata cacat, busuk, 
atau adanya kecurangan dalam timbangan  ? 
5. Bagaimana tanggung jawab pihak penjual atas kerusakan atau cacatnya buah atau 
adanya kecurangan dalam timbangan tersebut ? 
6. Bagaimana biasanya penjual menghitung antara berat peti dan buah ? 
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